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ABSTRAK 

Oddie Febriyono, 2015, “Penerapan Alat Peraga Berbasis LED untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Kompetensi Pengetahuan 

Pemeriksaan dan Troubleshooting Motor Starter Tipe Planetari”. Skripsi. 

Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 

pada kompetensi pemeriksaan dan troubleshooting motor starter tipe planetari 

antara siswa yang pembelajarannya diterapkan alat peraga dengan siswa yang 

tidak diterapkan alat peraga.Penelitian ini menggunakan desain penelitian true 

experimental design dengan pendekatan pre-test post-test control group design, 

menggunakan tes sebagai alat pengumpulan data penelitian. Sampel diambil 

dengan menggunakan teknik simple random sampling. Pengumpulan data 

menggunakan metode tes, analisis data menggunakan uji deskriptif data dan uji 

tpihak kanan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata- rata hasil belajar 

kelompok kontrol mengalami peningkatan sebesar 6,35 dan kelompok eksperimen 

mengalami peningkatan sebesar 11,37. Dari hasil uji t juga didapatkan adanya 

peningkatan hasil belajar siswa pada kompetensi pengetahuan pemeriksaan dan 

troubleshooting motor starter tipe planetari. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa pembelajaran dengan media alat peraga sistem starter tipe planetari dapat 

meningkatkan hasil belajar kompetensi pemeriksaan dan troubleshooting motor 

starter. 

 

Kata Kunci : alat peraga, motor starter tipe planetari, hasil belajar, pemeriksaan  

dan Troubleshooting motor starter. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 MOTTO 

 Kebahagian terbesarku adalah melihat Bapak dan Ibu ku tersenyum bahagia 

 Barang siapa yang berusaha maka akan mendapatkannya   

 Jadilah pelaku kehidupan, bukan pengikut kehidupan 

 Ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang selalu diamalkan untuk orang lain 

 

 

 

 

PERSEMBAHAN : 

1. Untuk Bapak dan Ibu tercinta 

2. Saudara – saudara dan keluarga besar ku 

3. Sahabat – sahabat seperjuangan 

4. Jurusan Teknik MesinTercinta 

5. Teman-temanku PTM 2010 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Dalam proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan 

yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan 

pendidikan banyak bergantung bagaimana proses belajar siswa. Secara psikologis, 

belajar dapat didefinisikan sebagai “suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.” 

(Slameto, 2010:2). 

Proses belajar mengajar merupakan proses komunikasi antara guru dengan 

siswa. Proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila siswa mencapai 

kompetensi yang diharapkan, karena hal itu merupakan cerminan dari kemampuan 

siswa dalam menguasai materi. Hal ini tidak terlepas dari kemampuan guru dalam 

memilih dan menggunakan metode dan media yang tepat dan efektif. Seorang 

guru harus mampu menentukan metode dan media yang tepat dan efektif karena 

hal itu sangat berpengaruh pada keberhasilan siswa dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

Lembaga pendidikan merupakan lembaga yang bertugas untuk 

menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar 
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ini diharapkan siswa dapat menerima materi yang disampaikan oleh guru dengan 

baik. Indikator bahwa siswa telah menerima materi dan memahaminya dapat 

dilihat dalam hasil belajar siswa. Dalam bidang teknik sangat baik apabila 

penyampaian materi disampaikan dengan menggunakan media peraga dan 

dikaitkan dalam kehidupan nyata. Tentunya hal itu sangat dianjurkan supaya 

siswa dapat menerima ilmu dengan mudah. 

Berdasarkan observasi selama PPL di SMK Negeri 1 Semarang, dalam 

pencapaian hasil ketuntasan belajar pada mata pelajaran kelistrikan otomotif 

khususnya pada kompetensi pemeriksaan dan troubleshooting motor starter  tipe 

planetari masih banyak nilai di bawah KKM. Menurut perhitungan yang telah 

dilakukan, prosentase siswa yang belum mencapai KKM (nilai kurang dari 75) 

adalah sebesar 60% dari 35 orang siswa, untuk itu perlu dilakukan peningkatan 

agar diperoleh hasil yang maksimal. Hal ini terjadi karena siswa yang kurang 

antusias dalam mempelajari materi tentang motor starter, ini disebabkan karena 

metode pembelajaran yang kurang menarik perhatian siswa. 

Permasalahan lain yang timbul adalah sulitnya siswa mengetahui dan 

memahami pemeriksaan dan analisis kerusakan motor starter khususnya tipe 

planetari, sehingga kemampuan menganalisis kerusakan motor starter tidak dapat 

tercapai dengan baik. Diharapkan dengan adanya alat peraga ini dapat membantu 

pemahaman siswa tentang cara-cara pemeriksaan dan mengetahui kerusakan 

motor starter khususnya tipe planetari. 

Media pembelajaran yang dipakai harus layak, menarik dan mudah 

dipahami oleh siswa supaya peserta didik dapat dengan mudah memahami materi 
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yang disampaikan oleh pendidik. Ada bermacam-macam media pembelajaran, 

tetapi dalam penelitian ini hanya membahas media peraga. Penggunaan media 

peraga dapat mempermudah guru dan siswa untuk mencapai tujuan belajar. 

Penelitian terdahulu yang berjudul “Penerapan Peraga Berbasis Light Emiting 

Diode Pada Pembelajaran Cara Kerja Motor Starter Tipe Reduksi” menunjukan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen dengan peningkatan hasil belajar kelompok eksperimen sebesar 16,27 

poin atau 27,32% dibanding kelompok kontrol (Kusari dan Wahyudi, 2011:24). 

Berdasarkan pemikiran di atas, maka penelitian dengan judul “Penerapan 

Alat Peraga Berbasis LED Pada Kompetensi Pemeriksaan dan Troubleshooting 

Motor Starter Tipe Planetary Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa” perlu 

diterapkan pada siswa kelas XII TKR di SMK Negeri 1 Semarang. 

 

B. PEMBATASAN MASALAH dan PERUMUSAN MASALAH 

1. Pembatasan Masalah 

Salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya hasil belajar siswa adalah 

media pembelajaran yang digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

Jenis media pembelajaran itu sendiri bermacam-macam seperti gambar, alat 

peraga, papan tulis, buku, animasi, film, dan sebagainya. Sedangkan media yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah alat peraga. Untuk menghindari 

kesalahpahaman dalam penelitian ini, penulis membuat batasan masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini yaitu: 
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a. Penerapan media peraga sistem starter tipe planetari sebagai perlakuan 

tambahan dalam proses belajar mengajar dengan tujuan meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

b. Obyek yang diteliti dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII TKR SMK 

Negeri 1 Semarang. 

c. Materi pelajaran dalam penelitian adalah memperbaiki sistem starter khususnya 

pada kompetensi pemeriksaan dan troubleshooting motor starter tipe planetari. 

Dalam penelitian ini yang ditekankan adalah hanya pengetahuan pemeriksaan 

dan troubleshooting. 

 

2. Perumusan Masalah  

Perumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah “Apakah 

ada peningkatan hasil belajar antara siswa yang diterapkan alat peraga sistem 

starter dengan siswa yang tidak diterapkan alat peraga sistem starter?” 

 

C. PENEGASAN ISTILAH 

Untuk menghindari salah pengertian dalam pemakaian istilah-istilah yang 

berkaitan dengan judul skripsi ini, maka perlu adanya penegasan istilah-istilah 

yang digunakan. Adapun istilah-istilah yang perlu diberi penegasan adalah: 

1. Alat Peraga berbasis LED 

Alat peraga adalah alat bantu yang dapat digunakan untuk menyampaikan 

informasi dan menarik perhatian siswa sehingga dapat mendorong terjadinya 

proses belajar pada diri siswa. Alat peraga berbasis LED (Light Emitting Diode) 
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merupakan alat peraga yang dapat menggambarkan aliran cara kerja suatu sistem. 

Alat peraga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah alat peraga berbasis LED 

dalam sistem kelistrikan mobil khususnya pada system starter tipe planetari. 

2. Kompetensi Pemeriksaan Dan Troubleshooting 

Kompetensi dalam penelitian ini adalah kompetensi pemeriksaan dan 

troubleshooting yang dilaksanakan dalam pembelajaran materi system kelistrikan 

kelas XII semester 2. 

3. Motor Starter Tipe Planetari 

Motor starter adalah suatu sistem yang berfungsi mengubah tenaga listrik 

baterai menjadi tenaga putar. Putaran motor starter digunakan untuk memutar 

poros engkol melalui roda gila agar motor dapat dihidupkan (Boentarto, 1993:66). 

Motor starter tipe planetari merupakan motor starter yang menggunakan sistem 

gigi planetari/ planetary gear. Untuk mengurangi kecepatan putaran armature. 

Pengurangan kecepatan poros armature dilakukan oleh tiga buah gigi planetari. 

4. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik 

setelah mengalami kegiatan belajar. Benyamin S. Bloom menyampaikan tiga 

taksonomi yang disebut dengan ranah belajar, yaitu: ranah kognitif (cognitive 

domain), ranah afektif (affective domain), ranah psikomotorik (psychomotoric 

domain) (Rifa‟i & Anni, 2009:85-86). Hasil belajar yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang ditunjukan dengan tes kognitif pada 

akhir pembelajaran, setelah siswa memperoleh perlakuan dalam proses kegiatan 

belajar mengajar. 
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D. TUJUAN DAN MANFAAT  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada kompetensi pemeriksaan 

dan troubleshooting motor starter tipe planetari antara yang diterapkan alat peraga 

dengan yang tidak diterapkan alat peraga motor starter tipe planetari. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi peneliti, para 

guru, para siswa, dan sekolah. Manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Kelebihan alat peraga berbasis LED pada pembelajaran kelistrikan otomotif 

khususnya pada motor starter tipe planetari: 

1) Dapat mempermudah guru dalam penyampaian materi motor starter tipe 

planetari sehingga pengetahuan yang dituangkan kepada siswa dapat 

maksimal. 

2) Mempermudah siswa dalam memahami cara kerja motor starter khususnya 

tipe planetari, karena alat peraga ini berbasis LED sehingga siswa dapat 

melihat dengan nyata simulasi aliran cara kerja motor starter tipe planetari. 

3) Mempermudah siswa dalam melakukan pemeriksaan dan troubleshooting 

motor starter tipe planetari. 

b. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan alat peraga 

untuk media pembelajaran dan memberi masukan bagi sekolah dalam rangka 

pengembangan kualitas belajar. 
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c. Bagi siswa 

Dengan penggunaan alat peraga ini dapat menambah pemahaman siswa 

tentang motor starter khususnya tipe planetari, mulai mengetahui prinsip kerja gigi 

planetari, pemeriksaan komponen, mengetahui gangguan (troubleshooting), dan 

pengujian motor starter tipe planetari. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 

 

 

A. LANDASAN TEORI 

1. Definisi Belajar dan pembelajaran 

Belajar yaitu suatu proses perubahan tingkah laku yang dinyatakan dalam 

bentuk penguasaan, penggunaan dan penilaian terhadap sikap, pengetahuan dan 

kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai bidang studi atau lebih luas lagi 

dalam berbagai aspek kehidupan yang terorganisir (Natawidjaja, 1979:1-2). 

Sedangkan menurut Hamalik (2003:27) belajar adalah modifikasi atau 

memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Menurut pengertian ini belajar 

merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Hasil 

belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan. 

Dari dua sumber yang sudah penulis baca maka belajar dapat disimpulkan 

sebagai perubahan tingkah laku seseorang. Dalam penelitian ini nanti yang akan 

ditekankan adalah perubahan tingkah laku siswa dalam proses belajar mengajar 

dari yang sebelumnya tidak tahu sampai akhirnya tahu banyak tentang materi 

yang sudah diajarkan oleh pengajar. 

Pembelajaran adalah pemerolehan suatu mata pelajaran atau pemerolehan 

suatu keterampilan melalui pelajaran, pengalaman atau pengajaran (Rombepajung, 

1988:25). Yang dimaksud pembelajaran dalam penelitian ini nanti adalah 

pemerolehan suatu mata pelajaran kelistrikan otomotif khususnya pada materi 
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motor starter tipe planetari kepada siswa dengan metode belajar yang berbeda dari 

sebelumnya, sehingga diharapkan siswa dapat menerima materi pembelajaran 

dengan lebih maksimal. 

2. Faktor-faktor belajar 

Terjadinya proses belajar yang efektif sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor 

kondisional yang ada. Ada banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar, salah 

satunya adalah faktor minat dan usaha. Belajar dengan minat akan mendorong 

siswa belajar lebih baik daripada belajar tanpa minat. Minat ini timbul apabila 

murid tertarik akan sesuatu karena sesuai dengan kebutuhannya. Namun 

demikian, minat tanpa adanya usaha yang baik maka belajar juga sulit untuk 

berhasil. (Hamalik, 2003:33). 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang dalam belajar, menurut 

Dalyono (2007:55-60) faktor-faktor tersebut adalah faktor internal, faktor ini 

berasal dari dalam diri contohnya kesehatan seseorang, inteligensi dan bakat, 

minat dan motivasi, dan cara belajar seseorang, dan faktor eksternal, faktor ini 

berasal dari luar diri contohnya keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 

sekitar. 

3. Hasil Belajar 

Hasil dan bukti belajar adalah adanya perubahan tingkah laku, misalnya dari 

tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Tingkah laku 

memiliki unsur subjektif dan unsur motoris. Unsur subjektif adalah unsur 

rohaniah sedangkan unsur motoris adalah unsur jasmaniah. Bahwa seseorang 

sedang berfikir dapat dilihat dari raut mukanya, sikapnya dalam rohaniahnya tidak 
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dapat kita lihat. Hasil belajar akan tampak pada setiap perubahan pada aspek-

aspek. Adapun aspek-aspek tersebut adalah pengetahuan, pengertian, kebiasaan, 

keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, etis atau budi 

pekerti, dan sikap. Kalau seseorang telah melakukan perbuatan belajar maka akan 

terlihat terjadinya perubahan dalam salah satu atau beberapa aspek tingkah laku 

tersebut. (Hamalik, 2003:30). 

Sedangkan menurut Rifa‟i & Anni (2009:85), hasil belajar merupakan 

perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik setelah mengalami kegiatan 

belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa 

yang dipelajari oleh peserta didik.  

Benyamin S.Bloom menyampaikan tiga taksonomi yang disebut ranah 

belajar, yaitu : 1) Ranah Kognitif, yang meliputi: Pengetahuan, sebagai perilaku 

untuk mengingat atau mengenali informasi yang telah dipelajari sebelumnya; 

Pemahaman, sebagai kemampuan memperoleh makna dari materi yang diajarkan; 

Penetapan, kemampuan menggunakan materi yang telah dipelajari di dalam 

situasi baru dan kongkrit; Analisis, kemampuan memecahkan materi di dalam 

bagian-bagian sehingga dapat dipahami struktur organisasinya; Sintesis, 

Kemampuan menggabungkan bagian-bagian dalam rangka membentuk struktur 

yang baru; Penilaian, mengacu pada kemampuan membuat keputusan tentang 

nilai materi, untuk tujuan tertentu. 2) Ranah Afektif, berkaitan dengan perasaan, 

sikap, minat dan nilai yang meliputi: Penerimaan, mengacu pada keinginan 

peserta didik untuk menghadirkan rangsangan atau fenomena tertentu; 

Penanggapan, partisipasi aktif pada peserta didik; Penilaian, penghargaan yang 

diberikan kepada peserta didik; Pengorganisasian,  perangkaian nilai-nilai yang 

berbeda, memecahkan suatu konflik dan menciptakan sistem nilai yang konsisten 

secara internal; Pembentukan pola hidup, mengacu pada individu peserta didik 

memiliki sistem nilai yang telah mengendalikan perilakunya dalam waktu yang 

cukup lama. 3) Ranah psikomotor, berkaitan dengan kemampuan fisik yang 

meliputi: Persepsi berhubungan dengan penggunaan organ pengideraan untuk 

memperoleh petunjuk yang memandu kegiatan motorik; Kesiapan mengacu pada 

kegiatan tertentu; Gerakan terbimbing, berhubungan dengan tahap-tahap awal / 

didalam belajar keterampilan kompleks; Gerakan terbiasa berhubungan dengan 

tindakan kerja; Gerakan kompleks berhubungan dengan kemahiran kerja; 

Penyesuaian berhubungan dengan keterampilan yang dikembangkan; Kreativitas, 

mengacu pada penciptaan pola-pola gerakan baru untuk disesuaikan dengan 

situasi tertentu (Rifa‟i & Anni, 2009:86-90). 
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Dalam penelitian ini akan diukur hasil belajar ranah kognitif, artinya 

mengukur pemahaman siswa tentang materi yang sudah disampaikan pengajar, 

yaitu materi tentang motor starter khususnya tipe planetari. 

 

4. Media Pembelajaran 

a. Definisi media 

Proses tindakan belajar pada dasarnya adalah bersifat internal, namun proses 

itu dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal. Perhatian peserta didik dalam 

pembelajaran, misalnya, dipengaruhi oleh susunan rangsangan yang berasal dari 

luar. Ketika seorang peserta didik membaca buku, perhatiannya acap kali terpusat 

pada kata-kata tercetak tebal, gambar-gambar, dan informasi menarik lainnya 

(Rifa‟i & Anni, 2009:191). Oleh sebab itu pengajar harus mampu menarik 

perhatian peserta didik supaya dalam proses belajar mengajar tercipta suasana 

yang nyaman dan para siswa mampu belajar dengan optimal sehingga 

memperoleh hasil belajar yang maksimal.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seorang pengajar harus 

menampilkan sesuatu yang berbeda yang bisa membuat peserta didik tertarik 

dalam melakukan belajar. Dengan adanya media pembelajaran diharapkan bisa 

menarik perhatian peserta didik dalam proses belajar khususnya dalam pelajaran 

praktek. Dalam pelajaran praktek, media yang berupa alat peraga sangatlah efektif 

digunakan karena bisa menarik perhatian dan memudahkan peserta didik dalam 

memahami suatu sistem. 

Kata media sendiri berasal dari bahasa latin yang berarti medius yang secara 

harfiah berarti „tengah‟, „perantara‟, „penghantar‟. Dalam bahasa Arab media 
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berarti perantara atau penghantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan 

(Arsyad, 2013:3). Dengan demikian media pembelajaran dapat disimpulkan suatu 

alat atau perantara yang dipakai pendidik untuk menjelaskan materi pembelajaran 

kepada peserta didik. 

b. Macam-macam media pembelajaran 

Ada beberapa klasifikasi media, terdiri dari 6 kategori menurut Gerlach dan 

Ely dalam (Rumampuk, 1988:23) yaitu: 1) Gambar diam/ tidak bergerak. 

Termasuk dalam kelompok ini adalah sketsa, karton, gambar dinding, chart, 

grafik, peta, dan sebagainya. 2) Benda-benda yang didengar.Termasuk di 

dalamnya yaitu suara guru, radio, rekaman piringan hitam, dan sebagainya. 3) 

Gambar hidup.Terdiri atas gambar hidup bersuara dan tidak bersuara. 4)Televisi 

termasuk video tape recorder. 5) Benda asli, orang, model dan simulasi.Model 

yaitu suatu contoh atau gambaran dari suatu kenyataan. Simulasi yaitu suatu 

peniruan dari situasi sebenarnya yang sengaja dibuat untuk mendekati keadaan 

sebenarnya. 6) Pengajaran terprogram dan pengajaran dengan bantuan computer. 

 

c. Pemilihan media pembelajaran 

Dalam pemilihan media ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan 

menurut (Rumampuk, 1988:19) yaitu : 1) Harus diketahui dengan jelas media itu 

di pilih untuk tujuan apa. 2) Pemilihan media harus secara objektif, bukan semata-

mata atas kesenangan guru atau sekedar selingan atau hiburan. 3) Tidak ada 

satupun media yang dipakai untuk semua tujuan. Tiap media memiliki kelebihan 

dan kekurangan. 4) Pemilihan media hendaknya disesuaikan dengan metode 

mengajar yang digunakan, materi pelajaran. 5) Mengenali ciri-ciri media. 6) 

Pemilihan media supaya disesuaikan dengan kondisi fisik lingkungan. 7) 

Pemilihan media juga harus didasarkan pada kemampuan dan pola belajar siswa. 

 

d. Peraga pembelajaran 

Alat peraga yaitu alat bantu atau pelengkap yang digunakan guru dalam 

berkomunikasi dengan para siswa. Alat peraga dapat berupa benda ataupun 

perilaku (Natawidjaja, 1979:28). Alat peraga sendiri mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam pembelajaran dalam  segi : 

1) Alat peraga dapat membuat pendidikan lebih efektif dengan jalan 

meningkatkan semangat belajar siswa. 
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2) Alat peraga memungkinkan belajar lebih cepat karena menjadi jembatan 

antara guru dan siswa, sehingga pada siswa mendapat pengalaman yang lebih 

baik. 

3) Alat peraga memungkinkan belajar lebih merata. 

Peraga pembelajaran merupakan alat bantu pembelajaran yang dibuat 

sedemikian rupa supaya dalam proses belajar mengajar dapat berlangsung secara 

maksimal. Yang dimaksud peraga pembelajaran disini adalah peraga 

pembelajaran sistem starter tipe planetari yang artinya suatu alat peraga yang 

terdiri dari komponen-komponen motor starter tipe planetari yang dirancang 

sedemikian rupa sehingga mempermudah siswa dalam memahami pembelajaran 

tentang motor starter. 

 

5. Sistem starter 

a. Definisi Motor Starter 

Motor starter adalah alat yang digunakan untuk memulai memutar mesin 

(roda penerus) sehingga mesin berjalan karenanya, dimana untuk memutarkan 

motor starter digunakan arus dari baterai, setelah mesin berputar maka motor 

starter dilepaskan hubungannya (Daryanto, 2003: 119). 

 Karena mesin tidak dapat berputar dengan sendirinya, dibutuhkan tenaga 

dari luar untuk mengengkol dan membantunya untuk hidup. Motor starter harus 

dapat membangkitkan momen puntir yang besar dari sumber tenaga baterai yang 

terbatas. Mesin tidak akan dapat start sebelum melakukan siklus operasionalnya 

berulang-ulang yaitu langkah hisap, kompresi, pembakaran, dan buang. Langkah 

pertama untuk menghidupkan mesin, kemudian memutarkannya dan 
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menyebabkan siklus pembakaran pendahuluan. Motor starter minimal harus dapat 

memutarkan mesin pada kecepatan minimum yang diperlukan untuk memperoleh 

pembakaran awal. Kecepatan putar minimum yang diperlukan untuk 

menghidupkan mesin berbeda tergantung pada konstruksi dan kondisi oprasinya 

tetapi pada umumnya 40 sampai 60 rpm untuk motor bensin dan 80 untuk motor 

diesel (Toyota Astra Motor, 1994:1). 

b. Macam- macam Motor Starter 

Motor starter yang sekarang dipergunakan pada auto mobil menggunakan 

magnetic switch yang mendorong gear yang berputar (disebut pinion gear) untuk 

menghubungkan dan melepaskan perkaitan dengan ring gear yang berada di 

sekeliling flywheel yang diikat pada baut poros engkol. (Toyota Astra Motor, 

1994:7). Ada tiga macam tipe motor starter yaitu: 

1) Tipe konvensional 

Motor starter ini terdiri dari sebuah magnetic switch, motor electric, drive 

lever, pinion gear, starter clutch dan lain-lain. Pinion gear ditempatkan satu poros 

dengan armature dan berputar dengan kecepatan yang sama. (Toyota Astra 

Motor, 1994:7). 
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Gambar 1. Tipe konvensional 

Sumber : (Toyota Astra Motor, 1994:7) 

2) Tipe reduksi 

Motor starter ini terdiri dari sebuah magnetic switch, sebuah motor 

berkecepatan tinggi yang sangat kompak, beberapa roda gigi reduksi, sebuah 

pinion gear, starter clutch, dan lain-lain. Roda gigi ekstra memperlambat putaran 

motor sampai sepertiga atau seperempat putaran dan memindahkan putaran 

tersebut ke pinion gear. Motor starter tipe ini menghasilkan momen yang lebih 

besar, dengan ukuran dan berat yang sama, bila dibandingkan dengan tipe 

konvensional. (Toyota Astra Motor, 1994:14) 
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Gambar 2. Tipe Reduksi 

Sumber : (Toyota Astra Motor, 1994:14) 

3) Tipe planetary 

Motor starter tipe ini menggunakan planetary gear untuk mengurangi 

kecepatan putaran armature, seperti pada tipe reduksi, dan pinion gear berkaitan 

dengan ring gear melalui drive lever, seperti pada tipe konvensional. (Toyota 

Astra Motor, 1994:18) 

 

Gambar 3. Konstruksi gigi planetari 

Sumber : (Toyota Astra Motor, 1994:18) 
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Motor starter tipe planetari ini memiliki kelebihan dibanding motor starter jenis 

lain. Kelebihan motor starter planetari dibanding tipe konvensional adalah momen 

yang dihasilkan lebih besar karena terdapat konstruksi gigi planetari untuk 

mereduksi putaran. Jika dibandingkan dengan motor starter tipe reduksi, walaupun 

sama-sama memiliki sistem pereduksian putaran, tipe planetari ini memiliki 

kelebihan pada konstruksi yang lebih ringkas sehingga tidak membutuhkan 

tempat yang besar untuk sistem gigi reduksinya. 

c. Komponen Motor Starter 

1) Magnetic switch 

 Magnetic switch terdiri dari hold in coil dan pull in coil, return spring, 

plunger dan konmponen lain. Ini dioperasikan oleh gaya magnet yang 

dibangkitkan di dalam kumparan dan mempunyai dua fungsi yaitu mendorong 

pinion gear dan bekerja sebagai main switch atau relay yang memungkinkan arus 

besar dari baterai mengalir ke motor starter. 

 

Gambar 4. Magnetic switch 

Sumber : (Toyota Astra Motor, 1994:8) 
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2) Field coil 

 Arus listrik dari magnetic switch mengalir melalui field coil yang 

selanjutnya membangkitkan medan magnet yang diperlukan untuk memutar 

armature. 

 

Gambar 5. Field coil 

Sumber : (Toyota Astra Motor, 1994:8) 

3) Brush 

 Sikat atau brush yang ditekan pada segmen komutator armature oleh pegas 

sikat mengantarkan arus dari field coil armature. 

 

Gambar 6. Brush 

Sumber : (Toyota Astra Motor, 1994:8) 
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4) Armature 

 Bagian motor yang berputar, terdiri dari armature core, armature coil, 

komutator dan lain-lain. Armature berputar diakibatkan dari interaksi antara 

medan magnet yang dihasilkan oleh field coil dengan armature coil. 

 

Gambar 7. Armature 

Sumber : (Toyota Astra Motor, 1994:8) 

 

d. Cara Kerja Motor Starter. 

Motor starter tipe ini menggunakan planetary gear untuk mengurangi 

kecepatan putaran armature, seperti pada tipe reduksi, dan pinion gear berkaitan 

dengan ring gear melalui drive lever, seperti pada tipe konvensional. Mekanisme 

pengurangan kecepatan pada motor starter tipe planetari, pengurangan kecepatan 

poros armature dilakukan oleh tiga buah planetary gear. Apabila poros armature 

berputar maka planetary gear akan berputar dengan arah sebaliknya yang 

selanjutnya menyebabkan internal gear berputar. Akan tetapi karena internal gear 

terikat, planetary gear itu sendiri akhirnya berputar di dalam internal gear, karena 
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planetary gear terpasang pada poros planetary gear, maka putaran planetary gear 

akan menyebabkan poros planetary gear berputar juga. Perbandingan gigi antara 

gigi poros armature dengan planetary gear dan internal gear adalah 11:15:43 

yang menghasilkan perbandingan reduksi sekitar 5, mengurangi kecepatan pinion 

gear 1/5 dari putaran yang sebenarnya. (Toyota Astra Motor, 1994:18) 

Cara kerja motor starter tipe planetary adalah sebagai berikut: 

1) Pada saat kunci kontak posisi “START” 

 

Gambar 8. Wiring Posisi ST 

Sumber : (Widjanarko, 2012) 

Bila kunci kontak pada posisi start maka terminal 50 akan mengalirkan arus 

listrik dari baterai ke hold in dan pull in coil. Dari pull in coil arus mengalir ke 

field coil dan armature coil melalui terminal c. Pada saat ini penurunan tegangan 

pada pull in coil mempertahankan aliran arus yang mengalir pada bagian motor 

(field coil dan armature) kecil, sehingga motor berputar pada putaran lambat. 

Pada saat bersamaan medan magnet yang dihasilkan oleh hold in dan pull in coil 
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menarik plunger ke kanan melawan pegas pengembali. Gerakan ini menyebabkan 

pinion gear ke kiri dan berkaitan dengan ring gear. Kecepatan putaran yang 

lambat mengakibatkan perkaitan gigi menjadi lembut. 

2) Pada saat pinion gear dengan ring gear berkaitan 

 

Gambar 9. Wiring Pinion Berhubungan 

Sumber : (Widjanarko, 2012) 

Pada posisi ini contact plate yang tersentuh ujung plunger membuat main 

relay ON dengan menghubungkan terminal 30 dan C. Akibat hubungan ini maka 

arus yang mengalir ke motor menjadi lebih besar dan menyebabkan motor 

berputar dengan moment yang lebih besar. Pada saat itu tegangan kedua ujung 

pull in coil sama sehingga arus tidak lagi mengalir pada kumparan ini, oleh karena 

itu plunger di tahan pada posisinya dengan gaya magnet yang dihasilkan oleh hold 

in coil. 
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3) Saat kunci kontak kembali ke ON 

 

Gambar 10. Wiring KK Kembali ke Posisi ON 

Sumber : (Widjanarko, 2012) 

Saat kunci kontak kembali ke posisi ON maka tegangan yang diberikan ke 

terminal 50 akan terputus. Main switch tetap tertutup tetapi sebagian arus 

mengalir dari terminal C ke hold in coil melalui pull in coil. Dengan mengalirnya 

arus melalui hold in coil dengan arah yang sama pada saat kunci kontak pada 

posisi START ini akan mengakibatkan medan magnet yang menarik plunger. Pada 

pull in coil arus mengalir dengan arah yang berlawanan dan membangkitkan 

medan magnet yang akan mengembalikan posisi plunger ke posisi semula. Medan 

magnet yang terjadi pada kedua kumparan akan saling meniadakan sehingga 

plunger akan tertarik mundur kembali oleh pegas pengembali maka arus yang 

diberikan ke motor akan terputus dan bersamaan dengan itu pula plunger akan 

memutus hubungan pinion gear dengan ring gear. 
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Cara kerja gigi planetari :  

 

Gambar 11. Gigi planetari 

Sumber : (Widjanarko, 2012) 

 

Apabila poros armature ( roda gigi A ) berputar searah jarum jam maka gigi 

planetari akan berputar dengan arah yang berlawanan yang menyebabkan ring 

gear seharusnya berputar. Tetapi ring gear terikat pada rumah motor starter 

sehingga tidak dapat berputar. Karena itu maka gigi planetari sendiri yang 

berputar mengitari ring gear. Ini menyebabkan pembawa planetari juga ikut 

berputar, sehingga terjadi penurunan putaran antara roda gigi A dan pembawa 

planetari C. 

e. Pemeriksaan pada Motor Tipe Planetari adalah sebagai berikut : 

1) Pada armature coil dapat diperiksa dengan menggunakan ohmmeter 

bahwa komutator tidak berhubungan dengan massa atau tidak terjadi hubungan 

antara komutator dengan armature coil. 
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2) Memeriksa komutator dari kemungkinan sirkuit terbuka, dengan 

menggunakan ohmmeter dapat diperiksa hubungan antar segmen, harus ada 

hubungan. Jika tidak ada hubungan kemungkinan segmen tersebut kotor atau 

terbakar.  

3) Pemeriksaan komutator, pemeriksaaan komutator terdiri dari: 

pemeriksaaan komutator dari kotor atau terbakar, pemeriksaan runout komutator 

(runout ukuran maksimum 0,4 mm, dan pengukuran diameter komutator (diameter 

standart 28 mm, diameter minimun 27 mm).  

4) Pemeriksaan field coil, terdiri dari: pemeriksaaan field coil dari 

kemungkinan sirkuit terbuka dengan menggunakan ohmmeter dapat diperiksa 

hubungan kabel brush pada field coil jika normal ada hubungan. 

Setelah pemeriksaan field coil dari kemungkinan sirkuit terbuka, 

pemeriksaan selanjutnya adalah memeriksa bahwa field coil tidak berhubungan 

dengan massa. Pemeriksaan dilakukan dengan menggunakan ohmmeter dan 

memastikan bahwa antara ujung field coil dengan field frame tidak ada hubungan.  

5) Pemeriksaan Brush, mengukur panjang sikat atau brush, panjang 

standardnya adalah 16 mm sedangkan panjang minimumnya 10 mm. Selain itu 

juga memeriksa isolasi brush holder, memastikan dengan menggunakan 

ohmmeter bahwa brush holder positif tidak berhubungan dengan brush holder 

negatif (Toyota Astra Motor, 1994:33-36). 

f. Alat peraga motor starter tipe Planetary 

Alat peraga motor starter tipe planetary adalah seperangkat alat bantu 

pembelajaran berupa stand yang terdiri dari komponen-komponen penting motor 
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starter tipe planetary yang di rancang sedemikian rupa beserta aliran listrik yang 

akan diperlihatkan dengan system LED sehingga mempermudah siswa dalam 

memahami cara kerja motor starter. 

 

6. Kerangka Berpikir 

Hasil belajar siswa SMK Negeri 1 Semarang khususnya kelas XII TKR 

pada mata kuliah kelistrikan otomotif kurang memuaskan, khususnya pada 

kompetensi pemeriksaan dan troubleshooting motor starter tipe planetari. Hal ini 

terbukti ketika penulis melaksanakan PPL di sekolah tersebut. Siswa yang 

memperoleh nilai di bawah rata-rata yaitu kurang dari 75 ada lebih dari separuh 

kelas. Hal ini disebabkan karena pembelajaran yang kurang efektif yaitu dengan 

metode ceramah dan benda nyata hanya ada satu dan dipegang oleh guru untuk 

menerangkan. Teknik mengajar seperti itu tidak bisa memberikan pemahaman 

yang maksimal apabila motor sarter itu tidak berjalan dan tidak memperlihatkan 

aliran arus listriknya. 

Salah satu metode pembelajaran yang efektif adalah penggunaan alat 

peraga. Dari pengamatan yang ada di lapangan, penggunaan peraga tentang alat 

starter tipe planetari belum ada sehingga perlu adanya penambahan metode 

pembelajaran dalam menyampaikan materi agar lebih bermakna dan dapat 

diterima dengan baik oleh siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dengan menggunakan 

peraga berbasis LED terdapat perbedaan hasil belajar pada pembelajaran 

mendiagnosis gangguan motor starter tipe planetari. Hal ini akan terlihat ketika 

membandingkan hasil sebelum dan sesudah menggunakan alat peraga. 
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Gambar 12. Kerangka berfikir 
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B. HIPOTESIS 

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 

penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto, 2013:110). 

Maka jawaban tersebut bisa benar dan bisa salah.  

Pada penelitian ini hipotesisnya adalah adanya peningkatan hasil belajar 

siswa pada kompetensi pemeriksaan dan Troubleshooting motor starter type 

planetary setelah menggunakan media peraga motor starter berbasis LED 

dibandingkan dengan pembelajaran biasa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. DESAIN PENELITIAN 

Dalam suatu penelitian digunakan rancangan penelitian dan teknik tertentu 

dengan tujuan agar penelitian yang dilakukan mempunyai arah yang tidak 

menyimpang dari tujuan yang diinginkan. Metode dalam penelitian merupakan 

cara penyusunan urutan-urutan mengenai bagaimana penelitian ini dilakukan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian true experimental 

design dengan pendekatan pre test-post test control group design. Dalam design 

ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random kemudian diberi pre test 

untuk mengetahui keadaan awal adalah perbedaan antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol dan post test setelah perlakuan (Sugiyono, 2011:76). 

Prosedur Penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 1. Desain Penelitian Pre test-Post test Control Group Design 

E O1 X1 O2 

K O3 X2 O4 

Keterangan : 

X1  : pembelajaran dengan menggunakan alat peraga sistem starter. 

X2 : pembelajaran dengan ceramah. 

E : kelas eksperimen   K       : kelas kontrol 

O1 : pre-test kelas eksperimen  O3     : pre-test kelas kontrol 

O2 : post-test kelas eksperimen  O4     : post-test kelas control 
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Langkah- langkah pembuatan peraga dalam penelitian ini adalah 

Perancangan media, membuat desain peraga sistem starter tipe planetary, yang 

penyediaan bahannya terdiri dari: 

a. Rangka/ dudukan : plat besi, triplek 

b. Kelengkapan media : kunci kontak, sekering, saklar, motor starter tipe 

planetary, lampu LED 12 volt, kabel, dll 

c. Pembuatan rangka/ dudukan dan mempersiapkan kelengkapan media 

d. Perakitan komponen- komponen yang telah disediakan 

e. Pengujian media peraga pada ahli bidangnya atau pakarnya 
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Gambar 13. Langkah pembuatan alat peraga 
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Gambar 14. Desain Alat Peraga 

Keterangan : 

S1 : saklar indikator terminal B  S6: saklar indikator field coil 

S2 : saklar indikator terminal ST  S7: saklar indikator Brush 

S3 : saklar indikator terminal 50  S8: saklar indikator Pull In Coil  

S4 : saklar indikator terminal 30  S9: saklar indikator Hold In Coil 

S5 : saklar indikator terminal C 
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Gambar 15. Alur penelitian 
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B. POPULASI DAN SAMPEL 

1. Populasi 

Populasi dalam  penelitian ini adalah siswa kelas XII TKR di SMK Negeri 1 

Semarang sebanyak 138 siswa.Terdiri dari kelas XII TKR1, XII TKR2, dan XII 

TKR3. 

2. Sampel 

Sampel pada penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik simple 

random sampling yaitu dengan mengambil dua kelas dari populasi secara acak. 

Pengambilan  sampel ini diperoleh dua kelas yaitu kelas XII TKR1 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas XII TKR2 sebagai kelas control. 

 

C. VARIABEL PENELITIAN 

Istilah „variabel‟ adalah  istilah yang tidak pernah ketinggalan dalam setiap 

jenis penelitian. Variabel dapat diartikan sebagai objek penelitian, atau apa yang 

menjadi titik perhatian suatu penelitian. (Arikunto, 2013:161). Variabel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan alat peraga berbasis      

LED pada sistem starter. 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada 

kompetensi pemeriksaan dan troubleshooting motor starter tipe planetary. 
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3. Variabel kontrol 

Variabel kontrol adalah variable yang sengaja dibuat sama agar hasil 

eksperimen dapat diketahui. Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi 

pembelajaran sistem starter planetary 

 

D. PENGUMPULAN DATA 

Menyusun  instrumen adalah pekerjaan penting di dalam langkah penelitian. 

Akan tetapi mengumpulkan data jauh lebih penting lagi, terutama apabila peneliti 

menggunakan metode yang memiliki cukup besar celah untuk dimasuki unsur 

minat peneliti. Untuk mengukur ada atau tidaknya serta besarnya kemampuan 

objek yang diteliti, maka digunakan tes. Untuk manusia, instrumen yang berupa 

tes ini dapat digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau 

prestasi (Arikunto, 2013:266). 

Yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes untuk mengukur prestasi 

siswa setelah siswa diberikan materi pembelajaran sehingga dapat diukur hasil 

pencapaiannya. Dalam hal ini yang diukur adalah pencapaian hasil belajar siswa 

pada kompetensi pemeriksaan dan troubleshooting motor starter tipe planetary. 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang di amati (Sugiyono, 2011:102). Jadi dalam 

hal ini Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk menentukan data dan 

pengambilan data. Berdasarkan teknik pengumpulan data, ditetapkan jenis 

instrumen yang akan digunakan. Dalam hal ini instrumen yang digunakan adalah : 
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1. Berupa pembuatan soal essay.  

Alasan penulis membuat soal dalam bentuk essay adalah untuk mengetahui 

kemampuan siswa memahami materi yang telah diberikan melalui jawaban- 

jawaban siswa yang bervariatif. Berikut ini ada beberapa tahap yang dilakukan 

untuk menyusun instrumen, yakni menentukan tipe soal, dalam penelitian ini tipe 

soal yang digunakan adalah soal essay;  menyusun kisi-kisi soal dan jumlah soal; 

membuat kunci jawaban, sesuai dengan soal yang dibuat sebagai instrumen 

penelitian; uji Coba, uji coba perangkat tes yang digunakan untuk menentukan 

soal-soal yang memenuhi syarat untuk dijadikan instrumen penelitian yang baik. 

Uji coba perangkat tes ini untuk mengetahui validitas dan reabilitas soal. 

Instrumen yang berupa soal- soal essay, diuji coba kepada siswa SMK Negeri 1 

kelas XII TKR yang telah menempuh mata pelajaran tentang sistem starter, 

setelah itu soal-soal dianalisis untuk mengetahui soal-soal yang valid dan reliabel. 

Berikut adalah indikator soal penelitian yang akan di gunakan, kisi- kisi soal 

yang di berikan serta kunci jawaban soal. 

Tabel 2. Indikator Soal yang akan digunakan 

NO INDIKATOR SOAL 

1. Nama- nama komponen motor starter tipe planetari 

2. Tentang cara kerja motor starter 

3. Pengertian tentang motor starter tipe planetari 

4. Troubleshooting pada motor starter tipe planetari 

5. Pemeriksaan motor starter 
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2. Lembar validasi alat peraga. 

a. Lembar Validasi Ahli 

Validasi ahli terdiri dari validasi ahli materi dan validasi ahli media. 

Validasi ahli digunakan untuk menguji kevalidan alat peraga. Setelah 

mendapatkan data validasi ahli, selanjutnya dianalisis secara deskriptif untuk 

menilai alat peraga yang telah diuji layak sebagai media pembelajaran. 

Tabel 3. Uji Kelayakan Ahli Media  

No Aspek Penilaian Indikator Jumlah 

skor 

max 

1 Tampilan Desain dan warna menarik 

Ketahanan bahan 

Gambar wiring jelas 

5 

5 

5 

2 Ukuran Ukuran alat peraga 

sesuai/praktis 

5 

3 Penggunaan alat Mudah digunakan 

Aman digunakan 

Penyederhanaan dan pemaparan 

sistem 

5 

5 

5 

4 

 

Kompetensi  

 

Mampu menjelaskan 

kemampuan pemeriksaan dan 

troubleshooting 

Mampu menjelaskan cara kerja 

Kesamaan pinsip kerja pada 

kendaraan 

5 

 

 

5 

5 

Jumlah 50 
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b. Validasi Ahli Materi  

Tabel 4. Uji Kelayakan Ahli Materi  

No Aspek Penilaian Indikator Skor 

max 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

4 

Pembelajaran 

 

 

 

 

Kurikulum 

 

 

 

Isi materi 

 

 

 

 

 

Fungsi media 

Materi dapat digunakan 

sebagai pembelajaran di 

kelas 

Materi media pembelajaran 

sesuai topik 

Isi materi sesuai dengan 

kurikulum 

Programnya sesuai dengan 

SKKD 

Topik materi jelas dan tepat 

Penyampaian materi tidak 

menyulitkan pengguna 

Materi sudah mencakup 

pemeriksaan dan 

troubleshooting 

Dapat digunakan sebagai 

bahan ajar sesuai materi 

5 

 

 

5 

 

5 

 

5 

 

5 

5 

 

5 

 

 

5 

Jumlah 40 

 

c. Uji Kelayakan  

Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis 

deskriptif kuantitatif, yaitu dengan menganalisis data kuantitatif yang diperoleh 

dari angket uji ahli, uji cob terbatas dan uji coba lapangan. Arikunto dalam  

(Pradana, 2012:6) mengatakan bahwa data kuantitatif yang berwujud angka-angka 

hasil perhitungan atau pengukuran dapat diproses dengan cara dijumlah, 

dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh persentase. 

Persentase ditentukan dengan rumus sebagai berikut:  

Persentase Kelayakan (%) = 
                     

                    
 X 100% 
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Pencarian persentase dimaksudkan untuk mengetahui status sesuatu yang 

dipersentasekan dan disajikan tetap berupa persentase, tetapi dapat juga persentase 

kemudian ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kualitatif, misalnya persentase 

untuk kategori penilaian menurut Sugiyono dalam (Putra, dkk, 2012: 1-5) adalah 

sangat baik (81 % - 100%), baik (61% - 80%), sedang (41% - 60%), buruk (21% - 

40%), dan buruk sekali (  20%). 

Adapun kelima skala tersebut jika diadaptasikan dalam kriteria kelayakan 

pengembangan peraga dapat dikategorikan seperti dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel 5. Tabel penilaian kelayakan produk pengembangan 

Diadaptasi dari Putra (2012 : 1-5) 

 Skala Nilai Interpretasi Keterangan 

 5 Sangat Layak Tidak revisi 

 4 Layak Tidak revisi 

 3 Cukup Layak Revisi 

 2 Kurang Layak Revisi 

 1 Tidak Layak Revisi 

Tabel skala persentase di atas digunakan untuk menentukan nilai 

kelayakan produk yang dihasilkan. Nilai kelayakan untuk produk media 

pembelajaran alat peraga diagnosis gangguan sistem starter sepeda motor 

ditetapkan minimal layak. 

 

E. PENILAIAN ALAT UKUR 

Sebelum melaksanakan pre test, peneliti menguji cobakan sejumlah soal 

essay kepada siswa SMK jurusan TKR yang sudah mendapatkan pembelajaran 

sistem starter. Setelah itu, soal-soal tersebut dianalisis untuk mengetahui soal-soal 

yang valid dan reliabel. Soal-soal valid dan reliabel tersebut nantinya akan 
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digunakan sebagai soal pre test dan post test untuk penelitian di kelas XII TKR di 

SMK Negeri 1 Semarang. 

1. Validitas Alat ukur 

Suatu instrumen dikatakan valid jika instrumen yang digunakan dapat 

mengukur apa yang hendak diukur. Uji validitas merupakan suatu skala untuk 

menunjukkan suatu tes akan mengukur sesuai dengan yang hendak diukur, 

sehingga dapat tercapai prinsip suatu tes yaitu valid dan tidak universal. Agar 

tujuan dari penelitian dapat tercapai dengan menggunakan tes yang telah valid 

untuk bidang ini. Validitas dengan rumus product moment : 

     
             

{            } {             }
 

Keterangan : 

rxy = Koefisien korelasi (korelasi validitas) 

n = Jumlah subjek 

∑X  = Jumlah Skor setiap butir soal (yang benar) 

∑X²  = Jumlah kuadrat Skor setiap butir soal (yang benar) 

∑Y = Jumlah Skor total 

∑Y² = Jumlah Kuadrat skor total 

(Arikunto, 2010:213) 

Berikut kriteria validitas acuan yang digunakan : 
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Tabel 6. Kriteria Validitas acuan 

Koefisien Korelasi Kriteria Validasi 

0,80 ≤ rxy ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 ≤ rxy ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 ≤ rxy ≤ 0,60 Cukup 

0,20 ≤ rxy ≤ 0,40 Rendah 

0,00 ≤ rxy ≤ 0,20 Sangat Rendah 

  

 

2. Reliabilitas  

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 

tersebut sudah baik (Arikunto, 2010:221). “Rumus alpha digunakan untuk 

mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau 

soal bentuk uraian”. Rumusnya yaitu: 

      (
 

   
)(   

    

  
 

) 

Keterangan: 

r11 = reliabilitas instrumen 

k = banyaknya butir soal 

     = jumlah varians butir 

  
  = varians total     (Arikunto, 2010: 239) 
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Kriteria pengujian reliabilitas tes yaitu nilai     dikonsultasikan dengan 

harga   tabel dengan taraf kesalahan     , jika                maka item tes 

yang di uji cobakan reliabel. 

 

F. TEKNIK ANALISIS DATA 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data terdistribusi secara normal 

atau tidak. Untuk mengetahui distribusi data yang diperoleh dilakukan uji 

normalitas dengan rumus chi-kuadrat. 

   ∑(
       ²

  
)

 

   

 

Keterangan: 

x² = Chi-kuadrat 

O  = Frekuensi Pengamatan 

E  = Frekuensi yang diharapkan 

K  = Banyaknya kelas interval   (Sudjana, 2005:273). 
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2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua kelas (kelas 

eksperimen dan kelas kontrol) memiliki perbedaan varian, sehingga dapat 

digunakan untuk menentukan rumus uji hipotesis yang akan digunakan. Rumus 

untuk menguji homogenitas yaitu dengan uji F. 

   
  

  
 

Keterangan : Vb = varians  yang lebih besar. Vk = varians  yang lebih kecil 

Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan harga Ftabel dengan dk pembilang (n-1) 

dan dk penyebut (n-1). Berdasarkan dk tersebut dan untuk kesalahan 5%, jika 

Fhitung < Ftabel maka dengan demikian dapat dinyatakan bahwa varian kedua 

kelompok data tersebut adalah homogen (Sugiyono, 2011:197). 

3. Uji Perbedaan Dua Rata- Rata 

Uji ini berfungsi untuk menguji perbedaan rata- rata post-test, peningkatan 

hasil belajar, maupun ketuntasan belajar antara kelompok eksperimen dengan  

kelompok kontrol digunakan uji-t, sebelumnya dilakukan Uji kesamaan dua 

varians dengan rumus: 

 Berdasarkan varians yang sama, rumus t-test yang digunakan: 

t=    -   dengan S
 
=   (n1 -1)s1

2
 + (n2 -1)s2

2
 

 √
 

  
 

  

  
                                      n1 + n2 -2 
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Keterangan: 

   = Rata- rata kelompok eksperimen n1 =Jumlah anggota kelompok eksperimen 

   = Rata- rata kelompok kontrol n2= Jumlah Anggota kelompok kontrol 

S1 = Varians nilai tes kelompok  S2= Varians nilai tes kelompok kontrol 

 Eksperimen 

(Sudjana, 2005: 239) 

 Pernyataan uji analisis uji t-test adalah ho diterima jika : 

 t 1-1/2  < t < t 1-1/2  dengan derajat kebebasan (dk) = (n1 + n2
 
- 2)  

(Sudjana, 2005: 239). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa : ada 

peningkatan hasil belajar siswa karena ada perbedaan hasil belajar yang signifikan 

antara siawa yang belum menggunakan alat peraga dengan siswa yang telah 

menggunakan alat peraga. Hasil belajar siswa kelas eksperimen  yang menggunakan alat 

peraga sistem starter tipe planetari mendapat rata- rata awal sebesar 66,41 meningkat 

menjadi 77,78. Sedangkan kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah mendapat 

rata- rata awal sebesar 63,88 dan mengalami peningkatan menjadi 70,41. 

Pada kelompok eksperimen yang mendapatkan pembelajaran menggunakan alat 

peraga sistem starter tipe planetari terjadi peningkatan sebesar 11,37 sedangkan pada 

kelas kontrol yang diberikan pembelajaran melalui metode ceramah terjadi peningkatan 

sebesar 6,53. Pada nilai thitung= 6,685>ttabel= 1,67 pada α=5% dengan dk=62, t berada 

pada daerah penolakan Ho, maka bahwa ada hasil perbedaan post- test diantara dua 

kelompok dimana kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. 

B. SARAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka saran yang dapat 

direkomendasikan adalah : 
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1. Penerapan alat peraga ini digunakan oleh guru dengan metode ceramah dilengkapi 

dengan penggunaan alat peraga. Alat peraga ini digunakan dalam kompetensi 

pemeriksaan dan troubleshooting motor starter tipe planetari. Langkah pertama yang 

harus dipersiapkan guru adalah menyiapkan alat peraga dan aki sebagai sumber 

listriknya, setelah itu hubungkan kabel positif ke positif aki dan kabel negatif ke negatif 

aki. Guru bisa menjelaskan cara kerja dengan memutar kontak ke posisi ”start”, dengan 

ceramah dan menekan tombol pada setiap saklar, guru dapat menjelaskan aliran listrik 

motor starter tipe planetari. Untuk materi troubleshooting guru bisa menekan saklar 

untuk memutuskan salah satu komponen sehingga aliran listriknya dapat terlihat pada 

wiring. Bagi siswa alat peraga ini bisa digunakan untuk membantu pemahaman materi 

tentang sistem motor starter. Siswa dapat belajar sendiri dengan menyiapkan alat peraga 

beserta kelengkapannya, setelah itu putar kunci kontak pada posisi “start” dan tekan 

saklar pada setiap komponen maka aliran listrik dapat terlihat pada wiring. Untuk 

troubleshooting, siswa dapat menekan sembarang saklar untuk mematikan salah satu 

komponen, selanjutnya siswa mengamati aliran listriknya pada wiring dan melihat apa 

yang terjadi pada motor starter. 

2. Perlu adanya pengembangan alat peraga sistem starter tipe planetari pada 

kompetensi pemeriksaan dan troubleshooting, khususnya pada aliran lampu LED yang 

tidak bisa berjalan agar dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang lebih baik 

karena dengan aliran lampu LED yang berjalan siswa dapat memahami aliran listriknya. 
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Lampiran 1. Surat Penetapan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 2. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 4. Analisis Validitas dan Reliabilitas 
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Lampiran 5. Contoh Perhitungan Validitas 
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Lampiran 6. Contoh Perhitungan Reliabilitas 
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Lampiran 7. Data Hasil Belajar Pre- Test  
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Lampiran 8. Data Hasil Belajar Post-Test 
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Lampiran 9. Uji Normalitas Pre-Test Kelompok Kontrol 
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Lampiran 10. Uji Normalitas Pre-Test Kelompok Eksperimen 
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Lampiran 11. Uji Normalitas Post-Test Kelompok Kontrol 
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Lampiran 12. Uji Normalitas Post-Test Kelompok Eksperimen 
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Lampiran 13. Uji  Homogenitas Pre-Test 
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Lampiran 14. Uji Homogenitas Post-Test 
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Lampiran 15. Uji Perbedaan Rata-Rata Hasil Pre-Test 
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Lampiran 16. Uji Perbedaan Rata- Rata Hasil Post- Test 
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Lampiran 17. Tabel Harga Kritik r product-moment 
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Lampiran 18. Tabel Uji Normalitas 
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Lampiran 19. Tabel Uji t-test 
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Lampiran 20. Daftar Nama Kelas Uji Coba Instrumen 

Daftar Nama Kelas Uji Coba Instrumen Penelitian 

 

No Nama Kode 

1 IWAN SANTOSO U-1 

2 MUHAMMAD AL-RAFAAI U-2 

3 PRADITA APRILIANTO U-3 

4 RAMADHAN SETYO RAHARJO U-4 

5 DIMAS YANU SAPUTRA U-5 

6 SATRIA DWI U-6 

7 PUNGKI ANDRIYANTO U-7 

8 NOVA ANGGA S U-8 

9 ERICH HARYANTO TRIYONO U-9 

10 ALAN DWI NUGROHO U-10 

11 RIMBANG U-11 

12 BAGUS BIMA KELANA U-12 

13 RENO FR U-13 

14 HERMIN MURTIONO U-14 

15 BINTANG EZAN U-15 

16 NOVA DWI KUNCAHYO U-16 

17 IMAM ADI DANIEL U-17 

18 PAULUS ADITYA U-18 

19 RIZKY AZIZ U-19 

20 MAULANAR RUDDIN U-20 
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Lampiran 21. Daftar Nama Kelas Eksperimen 

Kelas Eksperimen (XII TKR 1) 

 

NO NIS NAMA KODE 

1 15313 ABDUL SUYUTI E-1 

2 15314 ADITYA BAGUS PRASTYO E-2 

3 15317 AHMAD SANDY WINTOKO E-3 

4 15318 ALFIN FARHANA ASSHIDIQI E-4 

5 15319 AZIZ RIFAI E-5 

6 15320 BILAL ACHMAD KENAN E-6 

7 15321 BIMA PRAKOSO E-7 

8 15323 DIKY ANDREAS FERNANDO E-8 

9 15324 DO‟AN VIRGIAWAN RAEZFANDHO E-9 

10 15325 DWI WIJAYANTO E-10 

11 15326 EFRIZAL DWI BACHTIAR E-11 

12 15327 EKO HERMAWAN E-12 

13 15328 FAIZAL RAHMAN E-13 

14 14329 FERI SETIYONO E-14 

15 15330 GALANG YUSUF GHOZALI E-15 

16 15331 LINTANG PAMBUDI E-16 

17 15332 LUTFI FEBRY MAURTINO E-17 

18 15333 MAULANA MALIK HASYIM E-18 

19 15334 MOCH. RIZAL ABIDIN E-19 

20 15336 MOCHAMMAD FAJAR AFIT KHILMI E-20 

21 15337 MOHAMMAD ASAD PUTRA E-21 

22 15338 MUHAMMAD EFENDY E-22 

23 15339 MUHAMMAD LUTFI AJMAL E-23 

24 15340 MUHAMMAD MUNIR E-24 

25 15341 NANDA PUTRA CHRISTANTO E-25 

26 15342 NOVA ARIYONO E-26 

27 15343 PRAYUGI SA‟BANA NISCAYO E-27 

28 15344 RIZKY MAULANA E-28 

29 15345 TONI ARDIYANTO E-29 

30 15346 TRI HASTOTO E-30 

31 15347 YANA YULIO ARDIANTO E-31 

32 16097 KHAN SADEWA E-32 
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Lampiran 22. Daftar Nama Kelas Kontrol 

KELAS KONTROL (XII TKR 2) 

 

NO NIS NAMA KODE 

1 14827 IWAN SETIAWAN K-1 

2 15348 ADNANI LUTFIN K-2 

3 15349 AGUNG BUDIARTO K-3 

4 15350 AGUNG CANDRA SETYAWAN K-4 

5 15351 AGUS BUDI SANTOSO K-5 

6 15353 AJI NUGROHO K-6 

7 15354 ANUNG PRIANANDA K-7 

8 15355 ARIF ARDI K-8 

9 15356 ARIF BUDI WICAKSONO K-9 

10 15358 AWAN IRFAN PRAMUDIA K-10 

11 15357 BIMO GALANG PRASETYO K-11 

12 15358 BUDI PRASETYO K-12 

13 15359 DEDY SUSANTO K-13 

14 15360 DIDIT PRAKOSA ADI NUGROHO K-14 

15 15361 DIKI KURNIAWAN K-15 

16 15362 ESSA WARTA SANJAYA K-16 

17 15363 IFKAR IZZANI MAWARDI K-17 

18 15364 ILHAM RAHMAN SYAH K-18 

19 15365 LINGGA YUDHA NUGRAHA K-19 

20 15367 MUHAMMAD SYUKRON AINUN NAJIB K-20 

21 15368 MUHAMMAD LABIB K-21 

22 15369 MUJI LEKSONO K-22 

23 15370 NANANG NUGROHO K-23 

24 15371 NICO ILHAM SRIYANTO K-24 

25 15372 PRADIFTA TRI HATMOKO K-25 

26 15373 RAHMAD DWI HARIYANTO K-26 

27 15374 RISWANDHA IMAWAN K-27 

28 15375 RIZKI MUHAMMAD RIZAL K-28 

29 15376 RUDI SABPUTRO K-29 

30 15377 SEPTIAN ADE YAKSA K-30 

31 15378 TAUFIQ ABDUL KAFI K-31 

32 15379 YUNANTO WIDODO K-32 
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Lampiran 23. Kisi- kisi Instrumen 

KISI- KISI INSTRUMEN TEST 

Kompetensi : Pemeriksaan dan Troubleshooting Motor Starter tipe  

planetari 

Semester : Gasal 

Tahun   : 2014/2015 

Kompetensi Dasar Indikator No. Soal 

Pemeriksaan dan 

troubleshooting 

motor starter tipe 

planetari 

1. Nama- nama komponen motor 

starter tipe planetari 

 

1 

2. Tentang cara kerja motor starter 

 

2 

3. Pengertian tentang motor starter 

tipe planetar 

 

3,4 

4. Troubleshooting pada motor starter 

tipe planetari 

 

5,6,7 

5.  Pemeriksaan motor starter 8,9,10 
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Lampiran 24. Soal Tes Uji Coba  

TEST UJI COBA 

Kompetensi : Pemeriksaan dan troubleshooting 

        motor starter tipe planetari 

  Kelas  : XII TKR 

  Tahun     : 2014/2015 

  Aspek     : Kognitif 

Petunjuk: 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Apa yang Anda ketahui tentang motor starter tipe planetari? 

2. Sebutkan komponen motor starter tipe planetari yang anda ketahui! 

3. Jelaskan cara kerja pada saat kunci kontak posisi start! 

4. Jelaskan cara kerja pada saat pinion gear berkaitan penuh! 

5. Apa yang terjadi pada motor starter tipe planetari apabila terminal 50 tidak 

berfungsi? Jelaskan! 

6. Apa yang terjadi pada motor starter tipe planetari apabila terminal 30 tidak 

berfungsi? Jelaskan! 

7. Apa yang terjadi pada motor starter tipe planetari apabila kumparan pull in 

coil terputus atau terbakar? Jelaskan! 

8. Bagaimana pemeriksaan pada field coil? 

9. Apa saja yang perlu dilakukan dalam pemeriksaan magnetic switch? 

10. Bagaimana pemeriksaan pada komutator? 
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Lampiran 25. Kunci Jawaban 

KUNCI JAWABAN 

 

No 

 

Kunci Jawaban 

Point 

Maks 

Skor 

Maks 

Per Soal 

1. Motor starter tipe planetari adalah suatu alat untuk menghidupkan 

mesin pada pertama kali. 

3,33  

 

10 Yang dilakukan oleh 3 (tiga) buah gigi planetari untuk mereduksi 

putaran 

3,33 

kecepatan putaran armature menjadi berkurang, sehingga terjadi 

pembesaran momen. 

3,33 

2. Komponen- komponen pada motor starter tipe planetary : 

1. Armature / brush /field coil 

2. Planetary gear /plat kontak 

3. Solenoid level / drive lever 

4. Starter clutch /pinion gear 

5. Magnetic switch / komutator  

 

2 

2 

2 

2 

2 

 

 

 

10 

3. Pada saat kunci kontak pada posisi start, arus mengalir dari baterai 

menuju terminal ST lalu ke terminal 50 

 

1 

 

 

 

 

10 

dari terminal 50 arus mengalir ke pull in coil dan hold in coil. 1 

Dari hold in coil arus menuju massa  1 

sedangkan dari pull in coil arus menuju ke terminal C,  1 

lalu ke field in coil.  1 

Dari field in coil arus mengalir menuju ke armature melalui brush,  1 

dan dari armature arus menuju ke massa.  1 

Saat itu terjadi kemagnetan pada pull in coil dan hold in coil  1 

yang mengakibatkan plat kontak menempel pada terminal 30 dan C,  1 

karena plunger tertarik maka gigi pinion terdorong dan berkaitan dengan 

fly wheel. 

1 
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4. Saat pinion berkaitan penuh, arus mengalir dari baterai ke kunci kontak 

lalu menuju ke terminal 50  

1  

 

 

 

10 

dan hold in coil lalu menuju ke massa.  1 

Karena plat kontak menempel ke terminal 30 dan C maka arus juga 

mengalir dari baterai menuju terminal 30  

1 

lalu ke terminal C melalui plat kontak  1 

lalu dari terminal C arus menuju ke field in coil,  1 

dari field in coil arus menuju ke armature melalui brush selanjutnya ke 

massa  

1 

saat itu arus pada pull in coil hilang,  1 

sedangkan hold in coil tetap di aliri  1 

arus mengakibatkan, gigi pinion tetap terhubung dengan fly wheel  1 

karena motor berputar, maka fly wheel ikut berputar dan mesin menyala. 1 

5. Motor starter tidak dapat berputar,  2  

 

10 

karena tidak ada arus yang mengalir ke pull in coil dan hold in coil  4 

sehingga plunger tidak terdapat kemagnetan untuk menghubungkan 

terminal C dan terminal 30. 

 

4 

6. Pinion gear bisa terdorong maju tetapi motor starter tidak dapat berputar 5  

 

10 

Karena Arus hanya mengalir dari baterai ke terminal 50 dan ke hold in 

coil saja. Arus dari baterai ke terminal 30 tidak terhubung 

 

5 

7. Motor starter tidak dapat berputar, dan plunger tidak akan bergerak 3,33  

10 Karena tidak ada kemagnetan pada plunger 3,33 

Sehingga arus dari baterai tidak dapat mengalir ke terminal C 3,33 

8. Periksa field coil dari kemungkinan sirkuit terbuka 2,5  

 

 

10 

Dengan multitester hubungan antara kabel brush pada field coil. Harus 

ada hubungan. 

2,5 

Periksa bahwa field coil tidak berhubungan dengan massa 2,5 

Dengan multitester hubungkan kabel pada field coil dengan body. Harus 

tidak ada hubungan. 

2,5 
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9. Tes sirkuit terbuka pull in coil 2,5  

 

10 

Dengan multitester periksa hubungan terminal 50 dengan terminal C 2,5 

Tes sirkuit terbuka hold in coil 2,5 

Dengan multitester hubungkan terminal 50 dengan body 2,5 

10. Periksa segmen dari kemungkinan kotor atau terbakar 2,5  

 

10 

Dengan multitester periksa hubungan antar segmen. Harus ada hubungan. 2,5 

Dengan multitester periksa hubungan segmen dengan body armature. 

Harus tidak ada hubungan. 

2,5 

Dan jangka sorong ukur diameter komutator (standart 28mm, limit 

27mm).  

2,5 

 
Total Skor 100 
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Lampiran 26. Jawaban Kelas Uji Coba Instrumen 
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Lampiran 27. Jawaban Pre-Test Kelas Kontrol 
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Lampiran 28. Contoh Jawaban Pre- Test kelas Eksperimen 
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Lampiran 29. Contoh Jawaban Post-Test Kelas Kontrol 
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Lampiran 30. Contoh Jawaban Post-Test Kelas Eksperimen 
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Lampiran 31. Uji Kelayakan Alat Peraga 
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Lampiran 32. Uji Kelayakan Materi 
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Lampiran 33. Surat Keterangan Kelayakan 
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Lampiran 34. Silabus 
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Lampiran 35. RPP 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran  : Kompetensi Kejuruan 

Kelas/ Semester  : XII/5 

Pertemuan Ke-  : 1 Kelas Eksperimen 

Alokasi Waktu  : 6 Jam Pelajaran  

Standar Kompetensi  : Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisiam 

Kompetensi Dasar  : Mengidentifikasi Sistem Starter 

Indikator  : -   Memahami Nama Komponen Motor Starter 

- Memahami Cara Kerja Sistem Starter 

- Memahami Pemeriksaan pada Motor Starter 

 

I. Tujuan Pembelajaran : 

 Siswa dapat mengenal bagian- bagian sistem starter 

 Siswa dapat memahami cara kerja motor starter 

 Siswa dapat memahami pemeriksaan motor starter 

II. Materi Ajar : 

 Pengenalan bagian- bagian sistem starter 

 Memahami cara kerja sistem starter 

 Memahami pemeriksaan motor starter 

III. Metode Pembelajaran : 

 Informasi 

 Penugasan 

 Diskusi/ tanya jawab 

IV. Langkah- langkah Pembelajaran : 

Pertemuan Pertama : 

 Kegiatan awal : 
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Guru menyampaikan ruang lingkup materi pembelajaran. 

 Kegiatan inti : 

- Guru menjelaskan komponen motor starter 

- Guru menjelaskan cara kerja sistem starter 

- Guru menjelaskan pemeriksaan motor starter 

- Guru menjelaskan jenis- jenis motor starter, meliputi : 

1. Starter jenis konvensional 

2. Starter jenis planetari 

3. Starter jenis reduksi 

 

 Kegiatan akhir : 

- Melakukan evaluasi pembelajaran 

- Diskusi 

V. Alat/ Bahan/ Sumber Belajar : 

 Buku 

 Engine book manual 

 Modul 

 LCD Proyektor 

 Papan tulis 

VI. Penilaian : 

 Tes tertulis/ pre-test 

 Tes lisan 

 

 

Semarang, November 2014 

Guru / Instruktur 

 

 

Tri Santosa, S.Pd.     Oddie Febriyono 

NIP. 19750930 200801 1 001     NIM 5201410062 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran  : Kompetensi Kejuruan 

Kelas/ Semester  : XII/5 

Pertemuan Ke-  : 1 Kelas Kontrol  

Alokasi Waktu  : 6 Jam Pelajaran 

Standar Kompetensi  : Memperbaiki sistem starter dan pengisian 

Kompetensi Dasar  : Mengidentifikasi Sistem Starter 

Indikator   : -    Memahami nama komponen motor starter 

- Memahami cara kerja sistem starter 

- Memahami pemeriksaan pada motor starter 

 

I. Tujuan pembelajaran : 

 Siswa dapat mengenal bagian- bagian sistem starter 

 Siswa dapat memahami cara kerja motor starter 

 Siswa dapat memahami pemeriksaan pada motor starter 

II. Materi ajar : 

 Pengenalan bagian- bagian sistem satrter 

 Memahami cara kerja sistem starter 

 Memahami pemeriksaan motor starter 

III. Metode pembelajaran : 

 Informasi 

 Penugasan 

 Diskusi/ tanya jawab 

IV. Langkah- langkah pembelajaran 

Pertemuan 1 : 

 Kegiatan awal : 
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Guru menyampaikan ruang lingkup materi pembelajaran 

 Kegiatan inti : 

- Guru menjelaskan komponen motor starter 

- Guru menjelaskan cara kerja sistem starter 

- Guru menjelaskan pemeriksaan motor starter 

- Guru menjelaskan jenis- jenis sistem starter, meliputi : 

1. Starter jenis konvensional 

2. Starter jenis planetari 

3. Starter jenis reduksi 

 Kegiatan akhir : 

- Melakukan evaluasi pembelajaran 

- Diskusi 

V. Alat/ bahan/ sumber belajar : 

 Buku 

 Engine book manual 

 Modul 

 LCD proyektor 

 Papan tulis 

VI. Penilaian : 

 Tes tertulis/ pre-test 

 Tes lisan 

 

Semarang, November 2014 

Guru/ Instruktur 

 

 

Tri Santosa, S.Pd.    Oddie Febriyono 

NIP. 19750930 200801 1 001    NIM 5201410062 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Mata Pelajaran  : Kompetensi Kejuruan 

Kelas/ Semester  : XII/5 

Pertemuan Ke-  : 2 kelas kontrol 

Alokasi Waktu  : 6 jam pelajaran 

Standar Kompetensi  : Memperbaiki sistem starter dan pengisian 

Kompetensi Dasar  : Mengidentifikasi sistem Starter 

Indikator    : - Memahami nama komponen motor starter 

- Memahami cara kerja sistem starter 

- Memahami pemeriksaan pada motor starter 

 

I. Tujuan Pembelajaran : 

 Siswa dapat mengenal bagian- bagian sistem starter 

 Siswa dapat memahami cara kerja motor starter 

 Siswa dapat memahami pemeriksaan motor starter 

II. Materi Ajar: 

 Pengenalan bagian- bagian sistem starter 

 Memahami cara kerja sistem starter 

 Memahami pemeriksaan motor starter 

III. Metode pembelajaran: 

 Informasi 

 Penugasan 

 Diskusi/ tanya jawab 

IV. Langkah- langkah pembelajaran: 

Pertemuan 1 : 

 Kegiatan awal : 

Guru menyampaikan ruang lingkup materi pembelajaran 
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 Kegiatan inti : 

- Guru menjelaskan komponen motor starter 

- Guru menjelaskan cara kerja motor starter 

- Guru menjelaskan pemeriksaan motor starter 

- Guru menjelaskan jenis- jenis sistem starter, meliputi : 

1. Starter jenis konvensional 

2. Starter jenis planetari 

3. Starter jenis reduksi 

 Kegiatan akhir: 

- Melakukan evaluasi pembelajaran 

- Diskusi 

V. Alat/ bahan/ sumber belajar : 

 Buku 

 Engine book manual 

 Modul 

 LCD Proyektor 

 Papan tulis 

VI. Penilaian : 

 Tes tertulis/ post- test 

 Tes lisan 

 

Semarang, November 2014 

Guru/ Instruktur 

 

 

Tri Santosa, S.Pd.    Oddie Febriyono 

NIP: 19750930 200801 1 011    NIM 5201410062 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Mata Pelajaran  : Kompetensi Kejuruan 

Kelas/ semester  : XII/5 

Pertemuan ke-   : 2 kelas eksperimen 

Alokasi waktu   : 6 jam pelajaran 

Standar kompetensi  : Memperbaiki sistem starter dan pengisian 

Kompetensi dasar  : Mengidentifikasi sistem starter 

Indikator    : - Memahami nama komponen motor starter 

- Memahami cara kerja sistem starter 

- Memahami pemeriksaan pada motor starter 

 

I. Tujuan pembelajaran : 

 Siswa dapat mengenal bagian- bagian sistem starter 

 Siswa dapat memahami cara kerja motor starter 

 Siswa dapat memahami pemeriksaan motor starter 

II. Materi ajar : 

 Pengenalan bagian- bagian sistem starter 

 Memahami cara kerja sistem starter 

 Memahami pemeriksaan motor starter 

III. Metode pembelajaran 

 Informasi 

 Simulasi alat peraga 

 Penugasan 

 Diskusi/ tanya jawab 

IV. Langkah- langkah pembelajaran 

Pertemuan 1 : 

 Kegiatan awal : 
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Guru menyampaikan ruang lingkup materi pembelajaran 

 Kegiatan inti : 

- Guru menjelaskan komponen motor starter 

- Guru menjelaskan cara kerja sistem starter 

- Guru menjelaskan pemeriksaan motor starter 

- Guru menjelaskan materi menggunakan alat peraga 

- Guru menjelaskan jenis- jenis sistem starter, meliputi : 

1. Starter jenis konvensional 

2. Starter jenis planetari 

3. Starter jenis reduksi 

 Kegiatan akhir : 

- Melakukan evaluasi pembelajaran 

- Diskusi 

V. Alat/ bahan/ sumber belajar : 

 Buku 

 Engine book manual 

 Modul 

 LCD proyektor 

 Papan tulis 

VI. Penilaian : 

 Tes tertulis/ post- test 

 Tes lisan 

 

Semarang, November 2014 

Guru/ instruktur 

 

 

 

Tri Santosa, S.Pd.    Oddie Febriyono 

NIP  19750930 200801 1 011    NIM 5201410062 
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Lampiran 36. Dokumentasi  

Dokumentasi Penelitian 

   

  Proses pembuatan alat peraga Proses pembuatan alat peraga 

   

Proses pembuatan alat peraga Proses pembuatan alat peraga 
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Proses pembuatan alat peraga   Alat peraga Motor Starter  

 Tipe Planetari 
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